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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinamika kehidupan manusia modern dewasa ini mengalami suatu 

perubahan yang mengarah pada suatu dunia yang global. Hal ini 

dimungkinkan karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, 

khususnya teknologi informa'ii. Scbagaimana dikemukakan oleh para pakar 

ilmu masa depan (fut11rolog) seperti Merton dkk, (Sukardi dalam Jun1al 

Psikologi dan Masyarakat, 199:3) yang menyatakan bahwa rnenyatunya dunia 

sebagai kata lain dari globalisasi, hanya dimungkinkan melalui 

pengembangan teknologi. 

Kemajuan teknologi informasi ini pada kenyataannya dapat membawa 

dampak yang positif maupun dampak yang negatif terhadap perkembangan 

jiwa anak, dengan kata lain gencarnya arus informasi ini ibarat pisau bermata 

dua, satu sisi dapat berguna bagi kehidupn manusia, namun di sisi lain dapat 

merusak moral manusia, bahkan moral suatu bangsa terutama moral 

generasi mudanya. 

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang sedang membangun tentunya 
• 

' 
tidak menginginkan moral generasi mudanya hancur diterpa arus informasi 

yang masuk secara bebas tanpa terkendali melalui berbagai media, baik cetak 

maupun elektronik. 

1 
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Mencermati kondisi.,yang tetjadi dan berkembang saat ini maka perlu 

kiranya bagi orangtua m~upun para pendidik untuk memberikan perhatian 

terhadap kehidupan anak di rumah, lingkungan bermain maupun pergaulan 

anak di sekolah, sejak tingkat Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. 

Orangtua dan para pendidik di institusi-institusi pendidikan 

hendaknya dapat m·emberikan suatu pendidikan yang berguna bagi 

perkembangan jiwa anak, terutama bagi kematangan emosi anak. Chaplin · 

(1989) mengatakan bahwa kematangan emosi sebagai suatu keadaan · atau 

kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional dan 

karena itu pribadi yang bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosinal 

kekanak-kanakan. Kematangan atau kedewasaan cmos; seringkali dijadikan 
, 

patokan orang untuk remaja ditinjau dari fisiknya, walaupun kenyataannya 

masih perlu proses untuk menuju ke arah tersebut. 

Selanjutnya Yunita (2000) menyimpulkan bahwa kematangan emosi 

merupakan kedewasaan emosional dalam arti bahwa individu telah mampu 

mengendalikan/ menyalurkan keinginannya yang sesuai dengan hara pan 

orang lain dan melakukan sesuatu dengan pertimbangan yang matang 

terlebih dahulu. 

Guna mengantisipasi situasi ini maka diharapkan para mahasiswa 
• 

' 
hendaknya sudah memiliki kematangan emosi, karena dengan adanya 

kematangan emosi ini individu mampu memiliki kontrol diri dan dapat 

memberikan penilaian terhadap hal-hal yang positif maupun hal-hal yang 
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negatif. jadi dengan adanya kematangan emosi ini individu dapat 

mcngendalikan diri agar tidak terdorong untuk melakukan tindakan yang 

<lapat merusak dirinya ~endiri scperti pcnggunaan narkoba atau barang 

sejenisnya, kebut-kcbutan di jalan raya yang dapat mcmbahayakan ; 
I 

keselamatan jiwa dan berkelahi dengan teman sebaya. Scrnentara itu 

menurut Emilda (2009) kcmatangan emosi dapat mencegah individu untuk 

mclakukan hubungan scksual pra nikah atau kcjahatan scksual lainnya yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai moral agama. 

Kematangan entosi ini juga dapat membuat individu mampu 

menycsuaikan diri dengan lingkungan sosial seperti di lingkungan sekolah, 

rumah dan dimana saja individu itu berada. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikernukakan oleh Hurlock (1992) yang mengatakan bahwa seseorang yang 

matang emosinya biasanya mampu mengontrol dirinya untuk tidak 

melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma-norrna sosial maupun 

agamanya di dalam hubungan dengan lawan jenisnya, lebih lanjut Hurlock 

berpendapat bahwa anak laki-lald dan anak perempuan dikatakan sudah 

mencapai kematangan emosi bila pada akhir masa remaja tidak meledakkan 

emosinya dihadapan orang lain, seperti marah-marah tanpa alasan, 

melainkan menunggu saat yang tepat dan tempat yang sesuai untuk 

mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang 1€bih dapat diterim.a. 

Individu mampu menilai situasi dan bertindak secara kritis sebelum bereaksi 

artinya sebelum bertindak individu sudah memperhitungkan baik buruknya 

tindakan yang akan dilakukan. 
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sama,. oleh karena itu perlu dipahami kondisi ini. Ditinjau dari jenis kP.lamin 

maka diduga terdapat perbedaan kematangan emosi. i\dapun Jenis kelamin 

yang dimaksud di sini adalah karakteristik pada individu yang membedakan 

antara pria dengan wanita. Jadi J.apat diduga bah,va antara pria dengan 

1982). 

Perbcdaan kcmatam!aP. emosi antara oria dcnl!an wanita 
~J' .L '-" 

kcmungkinan dipengaruhi olch faktor-faktor dari dalam diri (internal) yaitu 

biologis dan fisiologis maupun faktor dari luar diri (eksternal) seperti 

lingkungan keluarga, lingkungan bermain. m_aupun lingkungan sekolah. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Masrun dkk (dalam Meliani, 1998) menilai 

balnva lingkungan mcmbcrikan pcrlakuan yang bcrbcda tcrhadap anak laki-

laki dan anak perempuan, yang disebabkan adanya anggapan bahwa antara 

pria dengan wanita mempunyai peranan yang lwrbeda lli dalam masyarnkat. 

Pria dituntut untuk mandiri, kuat, agresif, mampu memanipulac;i 

lingkungan, bcrprcstasi dan mampu mcngambil kcputusan. Scmcntar.J 

wanita dianggap lcbih tcrgantung, scnsitif, sabar dan kcibuan. 

n'\danya perbedaan secara biologis maupun ~siologis antara rr,.: 

dengan wanita membuat terjadinya perbedaan dalam 

perkembangannya, dimana anak perempuan lebih cepat memast:.:t..l ~ 

pubcrlas dibandingkan dengan anak laki-laki. Scbagaimana 
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oleh Hurlock (1992) bahwa anak perempuan biasanya lebih cepat memasuki 

masa pubertas dihandinr,kan dPn~an anak laki-IClki. Jadi dPn~an adanya 

perbedaan memasuki masa pubertas antara anak laki-laki dengan anak 

perempuan, maka diasumsikan perempuan lebih cepat mengalami 

perkembangan secara fisik dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini yang 

ll1L'narik untuk diketahut apakah disamping ada perbl'daan fisik pada laki-

laki dan wanita juga terdapat perlx~daan kematangan emosi pada keduanya. 

Kematangan ernosi yang berbeda antar irnlividu dapat ditinjau dari 

tingkat kecerdasan. Tingkat kecerdasan atau inteligensi seperti yang 

dinyatakan oleh Wechsler (dalam Winkel, 1984) mcrupakan kemampuan 

untuk bertindak dengan nienetapkan suatu tujuan, untuk berfikir secara 

rasional dan untuk berhubungan dengan lingkungan di sekitarnya secara 

memuilskan. Kemudian Stern (dillam AnastClsi, 1982) menyiltakiln bohwa 

inteligensi rnerupakan kernampuan untuk mengetahui problem serta kondisi 

baru, kernampuan berfikir abstrak, kemampuan bekerja, kemampuan 

rnenguasai tingkah laku instinktif serta kemampua.n menerima hubungan 

yang kompleks. Keseluruhan kernampuan ini berhubungan erat dengan 

kematangan emosi. Hal ini seperti yang dinyatf-1.<an oleh Binet ~dalam 
• 

' 
Sukardi, 1990) bahwa inteligensi adalah kemampuan untuk menet~pkan 

dan rnempertahankan suatu tujuan, un.tuk mengadakan penyesuaian dalam 

rangka mencapai tujuan itu dan untuk bersikap kritis terhadap diri sendiri. 
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Termc-rn menyimpulkan bahwa inteligensi merupakan kemampuan untuk 
' 

lwrfikir abstrak (Winkel, 1984). 

' 
Adapun subjek dan tempat penelitian direncanakan pada mahasiswa 

dan mahasiswi di Fakultas Psikologi Universitas Medan Arca. Dipilihnya 

mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Medan Area 

karena menurut pengarnatan penulis selarna ini terlihat bahwa masalah 

kematangan emosi sering menjadi permasalahan pribadi mahasiswa da]am 

menernpuh perkuliahan dan bahkan dalam pergaulan sehari-hari. 

13crdasarkan pcnjabaran dan uraian tcori-teori di atas maka pcnulis 

merasa tertarik dan berminat unh1k melakukan sebuah penelitian, dengan 

membuat judul penelitian ': Perbedaan Kematangan Emosi Ditinjau dari 

Jenis Kelarnin dan Tingkat Kecerdasan pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area. 

B. Tujuan Pene1itian 

~ebagaimana layaknya sebuah penelitian ilmjah harus memiliki 

tujuan, ma.ka peneliti.an ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan 

kematangan emosi ditinjau dari jenis kelarnin dan tingkat kecerdasan. 
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C. Manfaat Penelitian 
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Setiap penelitian ilmiah diharapkan dapat memberikan manfaat, 

adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

S<.~cara teoritis penelitian ini dirarapkan dapat mengembangkan ' ilmu 

pengetahuan khususnya Psikologi, terutama yang berkaitan dengan 

Psikologi Perkembc.rn5an khususnya yang berkilitan dengan kematangan 

emos1. 

Selain itu pcnelitian ini diharnpkan juga dapat bcrmanfaat dan 

memperkaya bahan pustaka dan dapat dijadikan bahan rujukan dan 

masukan bagi penelitian selanjutnya pada masa-rnasa yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Sccara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 

masukan dan infonnasi bagi para ore:rnBtua dan pendidik serta dapat 

menambah wawasan berfikir bagi para orangtua, pendidik dan pembaca 

sekalian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kematangan Emosi 

1. Pengertian Emosi 

Emosi merupakan bagian dari aspek psikologL'i kehidupan manusia. 

Ernosi dapat memberikan warna bagi kehidupan rnanusia, rnsa senang, 

benci, gembira, sedih dan marah dapat diungkap melalui bahasa emosi. 

lndividu dapat dinil.1i kcmalangan cmosinya melalui cksprcsi L'mosi yang 

muncul pada saat-saat dimana individu harus dapat menyesuaikan antara 

emosi dcngan situasi atau tempat dimana individu bcrada (MappiurL', 1982) . 

Emosi biasanya merupakan tanggapan berupa rasa sayang, marah, 

bcnci yang dialami individu tcrscbut (Albin, 1986). Lcbih lanjut dikatakan 

bahwa ada emosi yang mcmbawa rasa enak atau menyenangkan, namun ada 

juga emosi yang rnenimbulkan rasa yang kurang mcnyenangk<m. 

Cannon dan Bard (dalam Effondi, 1984) menyebutkan bahwa ernosi 

adalah rcaksi yang dibcrikan olch organismc . dalam situasi e111erge11cy 

(darurat). Di sisi lain, Goleman (1997) mengatakan bahwa emosi adalah suatu 

peras'1an dan fikiran-fikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis . 
dan serangkaian kecenJrungan untuk bertindak. 

Bcrdasarkan bcbcrapa pcndapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa emosi adalah keadaim di dalam diri scseorang yang melibatkan 

8 
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perasaan dan fikiran sehingga individu cenderung imtuk bertind.ak jika 
• 

situasi yang dihadapinya d.a~urat. 

2. Pengertian Kematangan Emosi 

Kematangan emosi adalah menjadi dewasa secara emosional. Dalam 

arti kata individu tidak lagi terombang-ambing oleh motif-motif kekanak~ 

kanakan, dapat mengontrol pengekspresian emosi yang tidak disetujui oleh 

masyarakat, mampu menyalurkan atau mengungkapkan hal-hal yang 

tcrpendam dalam dirinya schingga dapat mcmuaskan kcbutuhan-

kebutuhannya sendiri dengan sikap yang diseh1jui oleh masyarakat, dan 

mampu menilai secara kritis terhadap stimulus yang dihadapi sehingga 

mampu mengambil keputusan dan memberi rea~i terhadap emosinya. 

lndividu yang mcmiliki kcmatangan cmosi akan mampu rncmanifcstasikan 

perilaku atau sikap yang tj.dak kekanak-kanakan serta memiliki prinsip 

ualam mengambil keputusan (Goleman, 1997). 

Kematangan emosi pada diri imlividu berarti imlividu tersebut harus 

juga mampu mcnyalurkan keinginan yang scsuai dcngan harapan individu 

lain sehingga mereka tidak lagi berbuat dan melakukan sesuatu tanpa 

mempertimbangkan tcrlcbih dahulu. Kcmatangan l!nwsi yang dimiliki 

imlividu bukan hanya ditinjau dari faktor usia Jan per.didikan saja namun 

banyak hal-hal yang mcndukung individu mcmiliki kcmatangan cmosi yang 

lebih baik (Winarno dan Thomas, 1980). 
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Selain itu Chaplin {1975) mendefinisikan kematangan emosi sebagai 

suatu keadaan atau kondi.si mencapai tingkat kedewasaan dari 

perkembangan emosional dan karena itu pribadi yang bersangkutan tidak 

l,1gi 11ll'n,1mpilk;u1 pola emosional yang kekan,1k-kanakan. Kematangan atau 

keJ.ewas,1an emosi seringkali dijadikan patokan untuk remaja d.itinjau d.ari 

fisikny<.i, walaupun keµyataannya ma.sih perlu proses untuk rnenuju ke arah 

tersdrnl. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disirnpulkan bahwa kematangan 

emosi merupakan kede,vasaan emosional dalam arti kata bahwa individu 

telah dapat mengendalikan atau menyalurkan keinginannya yang sesuai 

dengan pertimbangan yang matang terlebih dahulu. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi 

a. Perubahan Fisik dan Kelenjar. 

Mcnurut Hurlock (1992) kcsadaran akan adanya rcaksi sosial tcrhadap 

p~rtumbuhannya yang tidak sesuai dengan standar budaya yang berlaku. 

Remaja menyadari bah,·va mereka yang secara fisik lebih menarik biasanya 

diberi perlakuan yang lebih baik daripada mereka yang memiliki fisik yang 

h!!ang. menari!:. Lebih lanjut dit::i.mbahkan bahwa m~sa remaja dianggap 

sebagai periode "badai dan tckanan", suatu masa dimana kctegangan cmosi 

ml·ni11ggi 1-iL'bag<ti akibat d<tri perubahan fisik dan kelcnjar, disamping itu 

t't.'maja lwrada di Ud\Vcth lL .. kanan sosictl dalam nH.>nghadapi kon.disi barn_ 
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b. Problem y<mg dihadapi 

Sl.'mentara itu \Vindradini (1987) menyatakan bahwa ketegangan 

emosional yang dialami oleh remaja disebabk<rn oleh n'.rnnculnya problem-

problem baru . Problem-problem yang munnil pada masa ini antara l11in, 

problem-problem yang berlrnbungan dengan kisah-kisah cinta remaja dan 

pemikiran-pemikiran yang serius mengcnai masa dcpannya . 
• .. . 

Di sisi lain, Mappiare (1982) menyatakan bahwa ketegangan emosi 

tcrjadi bila mcrcka tcrkucil atau tcrisolir dari kclompoknya. 

c. Tingkat keccrdasan 

Kematangan emosi yang din~iliki oleh individu dapat dilihat dari 
' . 

tingkat kecerdasan. Spcan:nan (dalam Azwar, 1996) menyatakan bahwa 

manusit1 memiliki kemampuan mental untuk bertindak dalam setiap 

berbagai situtlsi. Sela in itu Stern (i.fabm /\n<Jstasi, ·1982) mcnyatak<m bahwa 

inteligensi merupakan kemampuan untuk mengetahui problem serta kondisi 

baru, kcmampuan berfikir abstrak, kemampuan bekerja, kemampuan 

menguasai tingkah laku instinktif serta kemampuan menerima hubungan 

yang komplcks. 

d. Usia 

\;aktor lain yang dapat dilihat kaitannya dengaµ kematangan emosi 

adalah usia. Seperti yang dinyatakan oleh Hurlock (1992) bahvva semakin tua 

usia seseorang, mdka emosinya juga akan semakin matang. I \al ini 

disebabkan komposisi kelenjar yang dimiliki sudah stabil, tidak Iagi berubah-
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. \ 

ubah sebagaimana yang tetjadi dj masa remaja. Selain itu orang-orang yang 

berusia lebih tua umumnya memiliki pengalaman hidup yang lebih banyak 

sehingga lebih matang dan lebih mampu mengendalikan emosinya. 

Mengacu pada dua pendekatan di atas, maka terlihat keterkaitan 

' antara intcligcnsi dan usia dcngan kcmatangan emosi, dimana scmakin 

tinggi tingkat kccer~asan dan usia scscorang, maka kl'matangan cmosinya 

juga akan semakin tinggi. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi remaja adalah 

oleh adanya perubahan fisik, kelenjar, kondisi lingkungan sosial di sekitar 

remaja, tingkat kecerdasan dan usia. 

4. Ciri-ciri Kematangan Emosi 

Sebelum membahas mengenai ciri-ciri kematangan emosi perlu 

kiranya dibahas mcngcnai kctidakmatangan cmosi, scbagaimana yang · 

dikcmukakan olch Goleman (1997) mcnycbutkan, ciri-ciri kctidakmatangan : 

emosi adalah sebagai berikut : 

1. Menarik diri dari pergaulan atau masalah sosial; lerih suka menyendiri, 

bersikap sembunyi-sembunyi, banyak bermuram durja, kurang 

b~rsemangat, merasa tidakbahagia, dan terlampau tergantung. 

2. Ccmas dan dcprcsi; mcnyendiii sering takut dan ccmas, ingin scmpurna, 

mcrasa dicintai, mcrasa gugup atau scdih dan dcprcsi. 
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3. Merniliki masalah dalam hal perhatian atau duduk tenang, melamun, 

bertindak tanpa berpikir panjang, bersikap selalu tegang sehingga kurang 

dapat berk0nsentrasi penuh, sering mendapat nilai buruk di sekolah, 

tidak marnpu rnembuat pikiran jadi tenang. 

4. Nakai atau agresif; bergaul dengan anak-anak yang bermasalah, bohong 

dan mcnipu, sering bertengkar, bersikap kasar terhadap orang lain, 

rnenuntut perhatian, nwrus(lk. milik orang lain, rnembangka11g,di .sekolah 

dan di rumah, kcr<!S kcpala d<in su<isana hatinya sering bcrubah-ubah, 

terlalu banyak bicara, sering menguluk-oluk, bertemperame11 tinggi. 

Anderson (dalam Arfianti, 1997). mengemukakan. bahwa ciri-ciri 

kematangan emosi ada empat yaitu : 

a. Emosi terbuka. maksudnva individu menerima kriterium dan saran dari . . 
orang lain sehubungan dcngan kelemahan yang dit1crbuat demi .. 
pengembangan diri dan kepuasan priba.dinya. 

b. F.rnosi terarah, yaitu individu dengan kendali crnosinya sehingga d1mgan 

tenaog dapat mengarahkan ketidakpuasan dan konflik-konflik kc 

penyelesaian yang kreatif dan konstruktif. 

c. Kasih sayang, maksudnya individu memiliki rasa kasih sayang yang 

daTam dan dapat diwujudkan ,<;ecara wajar tPrhadap onmg lilin. 

d . Emosi tf!rkemfali, maksudnya individu dapat mengontrol perasaan-

perasaannya, misalnya marah dan cemburu. 
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Selain itu Hurlock (1988) memberikan 3 (tiga) ciri dari kematangan 

emosi, yakni: 

a. Pengorttrolan yang diakui masyarakat. 

Seseorang yang matang emosinya akan sanggup mengontrol 

pengekspresian emosinya yang tidak disetujui oleh masyarakat atau 

mernbebaskan dirinya dan fisik dan energi mental yang terpendam dengan . 

sikap yang diterirna rnasyarakat. 

b. Mengenal diri sendiri 

Bagi siapapun yang mernpelajari kematangan ernosi adalah wajib 

untuk rnernuaskan kebutuhan-kebutuhannya sendiri dan masih dapat 

rnenyesuaikan diri kepada penghargaan-penghargaan sosial serta tidak 

mernperlihatkan emosi seorang yang bodoh. 

c. Penggunaan kekritisan jiwa 

Setiap orang yang emosinya matang memiliki penilaian yang kritis 

terhadap situasi daripada memberikan reaksi untuk emosinya dan akan 

mengambil keputusan untuk memberikan reaksi terhadap emosinya. 

Berdasarkan uraian di atas, d~lam penelitian ini peneliti mengarnbil 

kesimpulan dengan mengacu pada pendapat Anderson (dalam Arfianti, 

' 
1997) bahwa ciri-ciri kematangan emosi meliputi emosi terbuka, emosi 

~ 

terarah, kasih sayang dan emosi terkendali. 
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B: Tingkat Kecerdasan 

1. Pengertian Tingkat Kecerd;1san 

Kccerdasan sering disama artikan dengan istilah intcligensi. Dengan 

dimilikinya suatu tingkat kecerdasan pada taraf tertcntu mcmbual individu 

mampu menghadapi bcrbagai problcma. J\danya pcrbcdaan kccc•patan dan 

dihadapi, membuat hal tersebut mcmperkuat pcndapat bahwa intcligcrisi itu 

memang beda dan berbeda-beda pada setiap orang, dimana ·orang yang 

memiliki inteligensi yang lebih tinggi akan memiliki k~cendl•rungan untuk 

mon,ilit-; l-e>re>~ int-oli11·.onci u·3nlT l'-'h;h r.onr~'.>h Porh.o~·3e>n 1nt.oli11·onc1 t.orc.oh11t ............ ~l••· ... , ....... - ... -· ............... b._ ........... J -··o ·-- .................................... -· ......... ~- ........................ 0 ....... ... ......................... - .. 

bukan terletak pad a kualitas inteligensi ih1 send iri, tetapi terletak pad a 

tarafnya. Dalam pengertian lain bahwa seseorang yang tidak dapat 

memecahkan masalah atau persoalan yang scmudah-mudahnya 1ug<1 

memiliki inteligensi hanya tarnfnya saja yang rendah (Azwar, 1996) . 

Wechsler (dalam Winkel, 1984) menyatakan. bahwa inteligensi adalah 

kemampuan bertindak dengan menetapkan suatu tujuan, untuk berfikir 

secarq rasional dan untuk berhubungan dengan lingkungan di sekitarnya 

secara memuaskan. Kemudian Stern (dalam Anastasi, 1982) menyatakan 

bahwa inteligensi merupakan kemampuan untuk mengetahui problem serta 

kondisi baru, kemampuan berfikir abstrak, kemampuan bekerja, kemampuan 
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menguasai tingkah laku . instinktif serta kemampuan menerima hubungan 
\, 

yang kompleks. 

Binet ( dalam Sukardi, 1990) menyatakan bahwa inteligensi adalah 

kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk 

mcngadakan pcnyesuaian dalam rangki..1 menc:ipai i.ujui:ln iiu di..m uutuk 

bersikap kritis terhadap diri sendiri. Terman nH:'nyimpulkan bah\vd 

intL>ligensi merupakan kemampuan untuk berfikir abstrak (Winkel, ·1984). 

Simon (dalam Azwar, l 996) menyatakan bahwa kecerdasan memiliki 3 

(tiga) komponen, yllitu kemampu;m untuk mengarahkan fikiran atau 

tindakan, kemampuan untuk mengubah arah tindakan, dan kcmampuan 

untuk mengkoreksi diri. Dengan dimilikinya ketigd komponen ini akan 

mcmbuat tingkat kcccrdasan sctiap individu itu tidak sama. 

J\khir-akhir ini banyak alat tes yang dapat digunakan untuk mclihat 

tingkat kcccrdasan. Azwar (1996) mcnyatakan bah'\va salah satu cara yang 

sering J.igtmakan untuk menyatakan tinggi rcmlahnya tingkat kcccrdasan 

adalah mener_jemahkan hasil tes kecerdasan ke dalam angka yang dapat 

menjadi petunjuk mengenai kedudukan tingkat kecerdasan seseorang bila 

dibandingkan secara rclatif tcrhadap suatu norma. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kcccrdasan mcrupakan suatu kedudukan mengenai tingkat 

kecerdas;:U\ yang dimiliki oleh iudividu setdah dibandi:ngkan dengan norma 

yang telah ditentukan. 
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' 
i. Teori-teori Tentang Kecerdasan 

a. Teori Daya. 

Menurut teori ini ( dalam Sukardi, 1990) jiwa manusia terdiri dari 

berbagai daya seperti ingatan, fantasi, penalaran, diskriminasi dan 

sebagainya. Masing-masing daya pada jiwa manusia itu terpisah antara satu 

dengan yang lainnya. Daya-daya tersebut dapat dilatih dengan materi yang 

sulit. Kemudian berdasarkan teori ini maka timbullah teori disiplin mental 

dalam biuang petu.liuikan. 

b. Teori Dwi Faktor 

Spearman (ualam Azwar, 1996) merupakan penemu teuri ini yang 

menyatakan bahwa kecakapan intelektual terdiri dari dua macam 

kemampuan mental, yaitu inteligensi um.um (disebut ue11gan faktur G) dan 

intil~ensi khusus (faktor S). Kedua faktor ini bekerja bl•rsama-sama sebagai . . \ . 

suatu kesatuan. Spt?arman berpendapat bahvva kemampuan seseuran~ 

bertind.ak dalam setiap situasi sangat bergantung pad.a kemampuan umum 

dan kemampuan khusus. Jadi setiap faktur G dan S mcmberikan sumbangan 

pad.a setiap perilaku yang inteligen. 

c. Teori Multi Faktor • 

Teori ini dikembangkan oleh Thorndike (dalam Anvar, 1996) yang 

menyatakan bahwa intdigensi merupa.kan pcrtalian aktual maupun potensiul 

yang khusus antara stimulus d~n respon. 
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d . Teori Struktur Intelek. · 
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Teori ini dikembangkan oleh Guilford (dalam Sukardi, 1990). Menurut 

teori ini inteligensi dinyapkan terbagi dalam 3 (tigi!) dimensi, yaitu dimensi 

opcrasi, isi dan produk. 1vfasing-masing dimcnsi tcrdiri dari kccakapan 

intf>lpk. Dimensi dimak.sud adalah ; 1). Operasi atau tinuakan (kognitif, 

I 

memori, berfikir div.ergen, berfikir konvergen, evaluasi). 2). Dimensi isi 

(figural, simboJik, sernantik, behavioral). 3). Dimensi pt oduk (sfltuan, kelas, 

hubungan, sistcm, transformasi, ~1plikasi. 

c. Tcori Hicrarkis. 

Teori ini berusaha mengungkapkan skema organisasi faktor-faktor 

kecakapan intelek dan memberikan gambaran secara hierarkis hnbungan 

<intarn foktor-faktor intelek rnul'1i dari y'1ng bersifat umum s'1m~1ai ke yang 

spcsifik. Tcori ini mcmadukan adanya faktor umum C dan faktor spesifik S 

jug<l faktor C yang terlatak diant~ra faktor G cL:m c; 

mengenai inteligensi ini terdiri dari teori daya, teori dua faktor, teori multi 

faktor, tcori struktur intclck dan tcori hicrarkis. 

3. Jen_is-jenis Tes Kecerda~an 

llenl~ISarkan penataannya, maka tes tingkat keccnlasan dapat terbagi 
" 

dalam beberapa jenis (Sugiyanto, dkk 1984) : 

a. Tes [nteligensi Individual. 
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Tcnnasuk dalam tes ini adalah Stn11ford-Bi11et !1Ztelige11n· Srnle, 'vVechs/er 

Bdh:1x11 /11tcl igcnce Scale (WBIS), Wechsler lnteligence Scale for Children 

(\VISC), Wechsler Adult Inteligence Scale (WAIS) dan Wechsler Preschool and : 

. " . Pri111ary Scale of lnteligence (WPPSI). 

b. Tes Inteligensi Kelompok. 

Temasuk diantaranya adalah Pintner Cunningham Primary Test, The 

California Test of Mental Maturihj, The Henman-Nelson Tests Mental Ability, 

Otis-Lennon Mental Abality Test, Progressive Matrices . 

c. Tes Inteligensi dengan tindakan perbuatan 

Tennasuk diantaranya adalah The California Test of Mental Maturity, Tlte 

Henman-Nelson Tests Mental Ability, Otis-Lennon Mental Abality Test, 

Progressive Matrices 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tes 

inteligensi itu dapat dibagi ke dalam 3 (tiga) jenis, yaitu tes inteligensi 

individual, tes inteligensi kelompok dan tes inteligensi dengan tindakan 

perbuatan. 

4. Test Standard Progressive Matrices (SPM) 

Untuk mengungkap tingkat kecerdasan subjek dalam penelitian ini 

digunakan tes SPM. Tes ini dikembangkan oleh Raven (dalam Sukardi, 1990) 

yang disusun berdasarkan teori faktor G dari Spearman untuk mengungkap 

mengenai kernampuan intelektual (inteligensi urnum) individu. 
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Test StanL1::rit Progrcss:"ve l\1ntriccs (SP~1) ini terdiri dari 60 butir seal 

(matric:;'.;) atau pola-pola, yang terbagi dalam 5 {lima) perangkat (set) yaitu set 

t.\ R 1....., 11 •1' ::.n ~ U~ ::.n ID"'S;fl<T-ffi"'S;nn 5ot terd;ri d ::.ri 1 'i but-;r toe Rnt-ir_h11ti•· 
•• , .....,,,, _., &."" ... -&• .. _,, -·· ~ - & b •• - & "b ........ •\.•&.a& ............. .. _ .............. u ... ,,_ ..................... &...£ 

soal tersebut disusun dari yang termudah sampai yang tersukar (!\zwar, 

1996). ·. 

Aspck-aspck yang diungkap dalam tcs SPI~l ini adalah kemampuan 

penalaran rmmg, men:ganalisis, mengintegrasi, mencari dan memahami 

sistem · hubungan liiantara bagian~bagian, dan kemampuan ketepatan. 

Ukuran kemampuan intelektual seseorang akan dapat di1ihat dari skor total 

yang dicapai oleh ma'>ing-masing individu. Selanjutnya dikatakan bahwa tes 

SP!vI ini digunakan untuk mengungkap kemampuan intel~ktua1 individu 

yang berusia 14 sampai 40 tahun (Sugiyanto, 1998). 

Menurut Ravt•n (dalam Sugiauto, 1998) bahv .. 'a tes SPM sangat 

yang cukup rneyakinkan. Koefisien validitas antara tes SPM tlengan tes 

kecerdasan yang dibuat Terman dan Merril (dalam Sugianto, 1998) adalah 

sebesar 0,860. 

C. Jenis Kelamin 

S~cara umum dalam kehidupan ini dikenal dua jenis kelamin dari 

sckelompok manusia, yakni pria dan wanita. Masing-masing dua jcnis 

manusia ini meinainkan peran sesuai dengan jenis kela.minnyd. Apabila 
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terdapat ketidaksesuaiah antara peran yang ditampilkan dengan jenis 

kclaminnya, maka hal ini dapat dianggap sebagai suatu penyimpangan. 

Pcmahaman mengcnai jenis kc1amin ini berkaitan dcngan konsl'p 

peran jenis. Secara tradisional konsep peran jenis terdiri dari peran feminim 

dan maskulin. Menurut Parson (<lalam Meliani, 1998) feminim dikaitkan 

dengan orientasi ekspresif, memberikan afeksi pada orang lain dan merasa 

senang dalam kehidupan kelompok. Sementara itu maskulinitas dikaitkan 
• I 

dalam orientasi instrumental, pemusatan perhatian pada pencarian pekerjaan 

dan pemecahan masalah. Orang-orang yang telah dewasa memiliki sifat yang 

sangat agresif, mandiri, tidak emosional, langsung, petualang, percaya diri 

dan ambisius. Demikian pula halnya dengan yang dikemukakan olch Bem 

(dalam Meliani, 1998) yang berpendapat bahwa pria selalu dikaitkan dengan 

pemusatan pada diri sendiri. 

Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat penanaman pendidikan 

mengenai peran jenis menuntut seorang wanita untuk lebih mencintai 

orangtua dan keluarga, dalam arti mempunyai unsur-unsur merawat, 

memelihara, bertanggungjawab terhadap rumah tangga dan keluarga. 

Sedangkan pria dituntut untuk melindungi, memberi nafkah keluarga dan 

mem.iliki kemandirian dengan tidak tergantung pada orang lain (Nuryoto, 

1992). 

Hurlock (1992) menyatakan bahwa dalam tahap perkembangannya, 

seorang anak diharapkan menguasai dua aspek penting dari penggolongan 
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peran seks. Belajar bagaimana melakukan peran seks yang tl:?pat dan 

menerima kenyataan bahwa ia harus menyesuaikan diri dengan stereotip 

peran seks yang disetujui kalau ingin mendapatkan penilaian sosial dan juga 

penetimaan sosial yang baik. Timbulnya kegagalan akan menyulitkan 

penyesuaian diri dengan kelompok teman-temannya. 

Ada tiga bahaya umum dan serius dalam penggolongan p~ran seks 

pada masa kanak-kanak. Pertama, kalau anak tidak belajar stereotip peran 

seks yang umumnya diterima oleh teman-temannya, maka ia akan 

memandang perilakunya sendiri secara berbeda. Misalnya jika anak laki-laki 

dirumah belajar perm<linan wanita, maka akan dianggap banci oleh teman­

temannya ketika ia berma41-main dengan anak wanita dalam permainan 

(Hurlock, 1992). Kedua jika anak wanita dilatih untuk menyesuaikan dengan : 

stereotip tradisional bagi kelompok wanita, maka secara tidak langsung ia 

belajar bahwa kelompok wanita secara fisik dan psikologis dipandang lebih 

rendah daripada kelompok pria. Ini memberikan dasar untuk perasaan 

rendah diri yang memperlemah motivasi anak wanita untuk melakukan apa 

yang mampu ia lakukan. Ketiga, kegagalan dalam penggolongan peran seks 

dapat rnerupakan hambatan sosial baik bagi anak pria maupun anak wanita. 

Kalau anak tidak belajar berperilaku sesuai dengan stereotip yang diterirna 

bagi kelornpok seksnya, anak akan menganggap dirinya tidak sesuai dalam 

setiap kelornpok yang rnengharapkan sernua anggotanya berperilaku sesuai 

dengan pola yang benar untuk kelompok seksnya. 
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rnengalami kecepatan p rtumbuhan yang pesa t mulai dari usi« S,5 sampm 

11,5 tahun. Sedangkan bat;i anak pna kecep~~tan pertumbuhan pesat terjadi 
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c111c1k \\ 'ctnltc1 memiliki kt'lllC1tc111grtn L'lltll~L V<iilg li:'bili tiuggi daripcidd ctllak 

1111 Ul' I d \<V cii I ' 
lldfl d cthuu 1 

i"LIJHilll 
• , •• 1 

mluv1uu yang 

sebuah keluarg.-i Lu rut menenlukzrn tinggi rendahnya 

kL·111c1tc111gc111 e1nut.i Sl·or<111g <i1i.:1k iv1t>nurut T-lcldilunu (L992), secci.r<t 

l1«1dibiu11ctl urctngtuc1 ctk,1.11 membedakan bentuk pengasuhan dan 

perlakuannya terhadap anak pna dan anak ·wanita. Anak pna cenderung 

akan lebih diberi kcbcba.san, untuk bcrtindak, .scmcnlara untuk anak w~nita 

~L'lcilll bc·t'ctdct dalam l'lltnclh, m<1.k,1 dflclk \.Vctnila dldidi.k unluk memcthcuni 

tanggungjawabnya sebagai seseorang yang harus mengatur rumahtangga. 

Kondisi ini mengajark,.ul kcpada \Vanila untuk mcn8crli perannya scbagai 

seksnya. I !al ini seca.rci tidak langsung akan menumbnh.kan h1m~tilngiln 

emosi yang lebih cepat bagi \Vanita. Demikian pula yang dikemukakan oleh 

• 
Rl)gcrs (dalam Cunarsa, l 993) bahwa pcran jcnis \Vanita yang tradisional 

pi._'rilnku ini menyebabkan \Vanita menjadi terk<:'kang dan menjadikan remaja 
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wanita tumbuh menjadi seorang yang 111L'miliki kt.•1x'kaan J-Wrasaan. I Tai 

inibh yang mcnycbabkan wanita mcnjadi individu yang lcbih cmnsional 

dibandingkan pria. 

Skolnick dan Skolnick (d<1lclm Budim<rn, 1985) nwny<1tak,rn bah\\'<l 

secara biologis dan psikologis, wanita berbeda dengan pri•1. Pricl lwrsifot k'bih 

rasimul, kbih ,1ktif, Lian lcbih agrcsif. Sedangkan w,1:1ita scbaliknya lcbih 

emosional dan lcbih pasif. Karena itu secarn tradisional \\'<1nita lebih banyak 

berada di dalam rumah dan mengurus keperluan rumah tangga. J\kibatnya 

wanita akan lebih sulit untuk mengembangkan diri. fenornena seperti 

mengg<rn1barkan b.ihwa kem.itangan emosi berbeda antara pria Jengan 

\\' ,1 n i t.1. 

l-lerd,1s<ll'kan u1"<1ian. di al,1s, maka dapat dinyatakan balnva rcmaia 

\\',rnit,1 memiliki Kl'm<1tangan t:·nwsi yang kbih tinggi dibandingkan dcng,111 

remap pn•i. 

F. Kematangan Emosi Ditinjau dari Tingkat Keccrdasan 

Tingkat kcccrdasan yang dimiliki individu, mcnurut Azvv'<11' (1996) 

akan tufot menentukan kem41tangan emosi seseorang. Semakin tinggi tingkat 

kcccnbsan yang dimiliki akan diikuti dcngan scmakin matangnya cmosi. 

Kt•matangan emosi sL•bagaimana dijelaskan ok•h Hurlock (1992) dipengaruhi 

' okh bl'lwrapa foklor , diant<Hcrnya pl'rubahan fisik dan kl'lenjar serta kondisi 
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lingkungan sosial di sl'kitar,nya. Ditambahkan oleh SpN1rman (lfal;rn1 Az.war, 

1996) bahwa terjddi pcrbedaan kematangan emosi disebabkan old1 berbagai 

kcmarnpuan yang dimiliki . Kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh 

individu lc'rsebut nwru~1akan suatu kesaluan, yakni inteligcnsi, dcngan 

dimilikinya intdigensi yang tinggi ini, Jiasumsikan individu lebih mampu 

untuk bcrtindak dalam sc'tic1p berb<1gai situasi, karena inteligensi ini 

Indvidu yang emosiny<1 bclum mat<mg SL'ringkali tidak mampu 

memecahkan problem-problem hid up. Ketidakm,rn1pu.111 mcngat.1si problem 

mi llli..'rup,1kan gambaran I"L'mlahnya tingkat ken.1 rdasan yang dimiliki. Hal 

m1 sesuai dengan apa yan,g dikatakan oleh Stern (dalam Anastasi, 1982) 

bahwa intcligensi mcrupakan kemilmpuan untuk mengetahui problem serta 

kondisi baru, kcmampuan berfikir abstrak, kcmampuan bckcrja, kcmampuan 

menguasai tingkah laku instinktif sc'rta kemampuan menerima hubungan 

yang kom pleks. 

Kcterkaitan antara kcmatangan emosi· dengan inteligcnsi irii, dapat 

dilihat dari pcrnyataan yang dikcmukakan olch Bin.ct (dalam Sukardi, 1.990) 

bahwa orang yang mampu rnenyesuaik.an diri tcrhadap lingkurigan dalam 

rangka# mencapai tujuannya adalah orang yang memil.iki tingkat inteligensi 

yang tinggi. Scmcntara itu kcmampuan menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan merupakan suatu gambaran dimilikinya kematangan. emosi. 

Tanpa memiliki pcngcndalian diri, maka bukan tidak mungkin selama 
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mengadakan penyesuaian diri akan menemui hambatan-hambatan. 

Rerdasarkan pernyataan ini terlihat bahwa inteligensi memainkan peranan 

yang cukup besar dalam proses pematangan emosi. 

Bcrdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahv.,'a scbagai 

akibat adanya perbedaan dalam hal tingkat kecerdasan, maka kematangan 

cmosi yang dimilik oleh setiap individu pun akan bcrbcda. lndividu yang 

memiliki tingkat intl'iigL'nsi ting~';i akan mL'miliki kL'n1atang<1n l'mnsi y<1ng 

lcbih tinggi dibandingkan individu yang nwmiliki tingkat intl'ligcnsi lcbih 

rc!llfah . 

C . Hipotesis 

ML'ngacu pada urclian yang ada di atas, maka dapat dinyatakan 

hipotcsa dalam pl1 nelitian ini yang berbunyi : 

1. /\di.1 pcrbcdaan kematangan L'mosi dilinjau d<ui jcnis kl'lamin. 

Diasumsikan bahwa remaja w .. mita memiliki kcmatang .. 111 cmosi yang 

lcbih tinggi dibandingkan rcmaja pria. 

2. Ada pcrbedaan kematangan emosi ditinjau dari tingkat kecerdasan. 

Diasumsikan juga balnva individu yang mrmillki tingkat keccrdasan 

lcbih tinggi, mcmiliki emosi yang lebih matang daripada individu 

yang memiliki tingkat KeCL'rdasan lebih rendah. 
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BAB Ill 

METODE PENELITIAN 

Pcmbahasan pada bagian metode penelitian ini akan diur<:Iikan 

mcngcnai idcntifikasi variabel penclitian, ddinisi opcrasional pcnclitian, 

populasi dan teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan data, 

vc1liditas d,rn rcliabilitas alc1t ub1r, SL'rl<1 mctode ,rn,1lisa dat,L 

A. Identifik;1si Variabel Penelitian 

1. Variabcl tcrgantung 

2. Variabel bebas 

Kcmatangan Emosi 

1. jenis Kelamin 

2. Tingkat Keccrdasan 

3 . Variabel kontrol Usia 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Kematangan Emosi 

Kematangan emosi merupakan kedewasaan eniosional dalam arti kata 

bahwa individu tclah dapat mcngcndalikan atau menyalurkan kcinginannya 

yang sesuai dengan pertimbangan yang matang. Data mengenai kematangan 

34 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



35 

emosi ini Jiungkap dqngan menggunakan angket yang disusun berdasarkan 

ciri-ciri kematangan'e1;nosi yang meliputi emosi terbuka, emosi terarah, kasih 

sayang dan emosi terkendali. 
' 

2. Jenis Kelamin 

Jcnis kelamin adalah karaktcri'>tik individu yang mcmbcdakan antara 

pria dengan wani.ta. Dalam penelitian ini kedua jenis kelamin pria dengan 

\Vanita digunakan sebagai subjek penelitian. Data jenis kelamin ini diperoleh 

melalui daftar isian pada angket yang dijadikan alat ukur dalam penelitian. 

3. Tingkat Kecerdasan 

Tingkat kecerdasan atau inteligensi adalah tingkat kemampuan umum 

atau suatu kapasitas globaf yang dimiliki individu untuk bertindak dengan 

sengaja, berfikir secara rasional, serta mampu memecahkan problem yang 

dihadapinya. Oalam pcnclitian ini digunakan subjck pcnclitian yang 

memiliki tingkat kecerdasan rata-rata, di atas rata-rata dan di bawah rata-

rata. Data inteligcnsi ini diungkap dengan menggunakan tes intcligensi 

Starulnrt Progressive Matriccss (SPM). 

4. Usia 

1'ingkat usia subjek yang Jigunakan dalam pene,litian ini adalah usia 

dimana individu berada pada masa usia 18 sampai 25 tahun serta aktif 

mcnjalani pcndidikan di pcrguruan tinggi. Data mcngcnai usia ini dipcrolch 

melalui identitas diri yang tertera !Jada angket. 
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C. Poputasi dan Metode Pengambilan Sampel 

Dalam suatu penelitian, masalah populasi dan sampel yang digunakan 

nwrupi1kan salah satu foktor pl'nting yang harus dipcrhatikan . Pnpulasi 

menuru t I Ia di (1987) adalah seluruh individu yang dapat dijadikan 

generalisasi dari kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel penelitian. 

l .uasnya populasi dalam penelitipn ini sebanyak mahasis\va-mahasiS'wi yang 

tercatat aktif sccara akadcmis di Fakultas Psiknlogi Univl'rsitas tvtcdan /\rc<1 

tvfedan . Berdasarkan data yang ada di bagian administrasi, diketahui bahwa 

mahasiswa yang berusia antara :8 sampai 25 tahun (populasi) berjumlah 

sekitar 150 orang. Dari Sllratus lima puluh orang mahasis\va ini diamhil JOO 

or,mg (75% dari populasi) untuk dij,1dikan sebagai sampel penelitic:111 . Empat 

puluh orl1ng <..forntJrtln)'tl digunak<m untuk uji coba •rngkct tbn 60 orang 

untuk pengambilan data penelitian . 

tvknurut Hadi (1990) sampd adalah sejumlah subjek yang merupakan 

bagian dari populasi yang mempunyai sifat yang sama dan sampel ini yang 

dkan dikenai langsung dalam pcnelitian. Agar dapat memperoleh sampel 

yang dapat mewakili keadaan populasinya, maka teknik pengambibn 

samJfel harus uwmperhatikan proporsionalitas dan ciri-ciri sampel tcrsebut. 

Tcknik pengambilan sampcl dalam p enelitian ini ad,1lah p111po~ 1vc 

s1lll1r1/i11g, yaitu dcngan mcmbcri kcscmpatan yang sama tcrhadap populasi 

untuk dijad.ikan s;1mpl'l pencliticrn yang didasarkcrn atas ciri-ciri atau 
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' karaktl'ristik tertentu yang dipanddng mempuny,1i s,1ngkut pdul v;.-rng l'l'<lt 

deng.rn dri-ciri aLw sifat populasi y.rng telah dikctahui sebl'lumnya. 

J\dapun ciri-ciri sampel dalam penelitian ini adal.-1h sebagai b1~rikul: 

a. Mahasis\va-mahasisvvi Fakultas Psikologi Universit<:1s Medan Area Medan 

yang tercatat aktif secara akademis. 

b. Mahasiswa-mahasiswi baik laki-laki rnaupun percmpuan pada usia 18 

sampai 25 tahun. 

c. Memiliki tingkat kecerdasan rata-rata dan di atas rata-rata. 

d. IVlohasis\va-mahclsiswi berstatus masih bl'lum ka\·vin atau menikah. 
' 

D. ~etode Pengumpulan Data 

Dalam upaya memperol~h data-data yang diperlukan dalam 

pcnclitian ini maka digunakan mctodc tcs dan angkct. 

1. Metode Tes 

/\lat tes yang dimaksudkan dalam penelitian disini ialah alat 

pengungkap aspek-aspek psikologis seperti inteligensi yang sudah 

terstandarisasi. A.lat tes ini telah diujicobakan sehingga menjadi alat tes yang 

baku. 

Tes SPM ini terdiri dari 5 kelompok (A, B, C, D dan E) dan masing-

masing kelompok memuat 12 butir soal sehingga jumlah keseluruhannya 

mcnjadi 60 butir soal. Pcnyajian tcs ini dapat dilaksanakan sccara individual 
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maupun klasikal. Waktu penyajian tes ini biasanva sckilar 30 mcn:it 

(Sugiyanto, 1988). 

!\knurul Raven (Sugiyanto, 1988) bahwa tes SPi\1 sangat mcmuaskan 

untuk mengukur kL•cerddsan d<rn mempuny<1i validitas _vang cukup 

mcyakinkan. Kodisicn validitas i.mtara tcs SP~1 dan tcs intcligensi yang 

dibuat boleh Terman ·dan Merril (dalam Sugiyanto, l 988) adalah sebesar 

0,860. 

Cara pemberian skor ialah nilai satu untuk item yang dijawab betul 

dan nilai nol untuk jawaban yang tidak benar. Soal nomor 1 dan 2 dipakai 

sebagai contoh dan harus benar. Sehingga secara teoritis mllge nilai akan 

bergerak dari 2 sampai 60. 

2. Angket 

Angket nH~nq.Mkan suatu metode penyeliuikan Jengan menggunakan 

daftar pcrnyataan yang harus dija\vab atau dikcrjakan olch orang yang 

menjadi objek dari penelitian tersebut. Menurut Hadi (1987) alasan 

dijadikannya metode angket dalam suatu penelitian didasarkan pada : 

a. Bahwa subjck adalah orang yang paling tahu tcntang diri.nya scndiri. 

b. l3alnva apa yang dinyatakan ok:h subjek kepada peneliti adalah benar dan 

• dapat dipercaya. 

c. Bahwa interpretasi subjek tentang pernyataan subjek yaitu pernyataan-

pernyataan yang diajukan kepadanya adalah sama dengan apa y<mg 

dimaksuJ peneliti. 
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1\11~1,Kl'l KL'l11,\tang,rn L'musi daL1m pL' neliti,rn ini disusun }X'nelili 

nwng.Ku pada pend,1pat ,'\ndersun (d,11.1111 1\rfianti, 1997) n1l'ngenai ciri-ciri 

dari individu yang memiliki ken1<ltangan emosi, yakni l'mosi tl'rbuka, l:>mosi 

ll'rcH,1h, k,1sih sciyang d,111 cmosi LL•rkendali. 

Angket di atas (kematangan emosi) disusun berdasarkan skala Likert 4 

(emp<H) pilihan jawaban d.engan membuat item-item yang r11emlukung 

pcrnyataan (ft1vourahfr) dan item yang tidak mendukung pernyataan 

(w1favo11rah!t:). Kritcria pcnilaian untuk item Jiruourahlc bcrd.asarkan skala 

Likert ini adalah nilai 1 untuk jawaban sangat tidak setuju, nilai 2 untuk 

jawaban tidak setuju, nilai 3 untuk ja•vaban st'tuju clan nilai 4 untuk ja'.-vaban 

sangat sctuju. Sedangkan ~mtuk itl'm 1111fnut111mh!e, nil•'li 1 untuk jawab'1n 

sangat sctuju, nilai 2 untuk jawaban setuju, nilai 3 unh1k jawaban tidak setuju 

dan nilai 4 untuk jawaban sangat tidak setuju. 

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Suatu alat pengumpulan data (alat ukur) dapat dikatakan baik apabila 

alat ul)Ul' tcrsebul valid dan reliabcl. Angkct yang digunakan untuk 

mengungkap kematangan emosi dalam penelitian ini sebelum digunakan 

J.alam penelitian yang scbcnarnya tcrlcbih dahulu dilakukan uji coba (try out) 

untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 
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1. Validitas 

Validitas mcrupakan pcrsyaratan yang harus dipunyai olch scbuah 
" 

alat ukur. Validitas ini mcngatakan kctcpatan atau kcccrmatan alat ukur 

dalam penjalankan fungsi pengukurannya. Suatu alat ukur dianggap valid 

apabila alat ukur tersebut dapat memberikan hasil pengukuran sesua1 

dengan maksud dan tujuan dari pengukuran (Azvvar, 1989). 

I-ladi (1986) mengatakan validitas alat ukur rnerupakan indeks dari 

kctcpatan atau kcakuratan dan ketclitian alat ukur dalam mcnjalankan fungsi 

dan pcngukurannya. Kcmudian discbutkan scbcrapa jauh alat ukur tcrsebut 

dapat membaca dengan teliti, menunjukkan dengan sebenarnya status atau 

keadaan gejala yang diukur. Menguji validitas suatu alat pengukuran perlu 

adanya kriteria pembandi1~g. Dalam hal ini ada1ah kriteria pembanding, 

yaitu kriteria dalam (intemnl criterion) dan kriteria luar (external criterion). 

Pembanding yang bcrasal dari luar alat ukur itu sendiri disebut 

kritcria luar dan scbaliknya pembanding yang bcrasal dari dalam alat ukur 

tcrscbut kritcria dalam. Apabila tcrdapat kcscsuaian antara bagian-bagian 

instrumcn dcngan instrumen keseluruhan, maka dinyatakan alat ukur 

memiliki '-'aliditas yang tinggi. 

Penelitian ini mengambil kriteria pembanding yang berasal dari dalam 

pengukuran itu sendiri. Caranya adalah dengan meng1'orelasikan nilai-nilai 

tiap butir dcngan nilai totalnya. Tcknik statistik yang digunakan adalah 

tcknik korclasi prodt1ct 11101111:1it dcngan rumus angka kasar yang 

dikemukakan oleh Karl Pearson (/\zwar, 1992) yakni sebagai berikut: 
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r xv = Koefisien Korelasi antara variabel X (skor subjek 
tiap item) dengan variabel Y (total skor subjek dari 
keseluruhan item) 

LXY - Jumlah dari hasil perkalian antara variabel X 
dengan Vilriilb<:'I Y 

Ix = Jumlah skor seluruh subjek tiap item 
Ly ] umlah skor subjek pada seluruh item 
Ix2 = Jumlah kuadrat skor X 
Ly 2 Jumlah kuadral skor Y 
N J umldh subjek 

Selanjutnya untuk menghindari tl'rjadinya mxr csti11111/c (kelPbihan 

bobot) yang disebtlbkan ~kor seti,1p butir terikut scbagai komponen skor 

kemb.1li. J\dapun run1Us untuk mengorcksi hasil korelasi 11n1d11ct 11w11h:11t 

adalah kordasi part 7.d1oll' (! ladi, 1986) yang rumusnya sebagai berikut : 

( r . xv ) ( SD. Y) - (SD. X ) 
r.hl = -=- - --- -· · -- -·-·--· - -- · -==-=-c=.-·.o.:::.::..~=~== 

~(SD _ Y )2 +- ( SD. X )2 
- 2 ( r. XY ) ( SD . X ) ( SD . Y ) 

Keterangan : 
r. bt = Koefisien r setelah dikoreksi 
r. xyt = Koefisien r sebelum dikoreksi 
SD. X = Standar deviasi skor item 
S~ Y = Standar dcviasi skor total 

2. Uji Reliabilitas 

Reli<1bilitas dari suatu alat ukur diartikan sd)agai kl',1jl'gan atau 

kl)nsislL'nsi d.ni ,11'1t ukur yang ~);1d.1 prinsipny«1 nwnunjukk,rn h,1sil-h,1sil 
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'• 

yang relatif tidak berbeda bila dilaknkan pengukuran kembali terhadap 

subjek yang sama (Az,var, 1992) . Hadi (1986) mengatakan bahwa reliabilitas 

' adalah keajegan alat ukur atdll kekonstanan hasil penelitia n. 

PL)ngukuran kedu<1 <1ngket dalam pcnlitian ini mcnggunak<m teknik 

unalisis variJns dari l loyt. J\dJpun rumusnya <1Lfolah scbagai bcrikut 

(Azwar, 1992) : 

MK 
1'11 = 1 - --' 

MKS 

Ketcrangan : 
ru = Indeks reliabilitas alat ukur 
?vlk; = ?vfcan kuadrat antara intcraksi antara 

butir dengan subjek 
1v1K,., = Mean Kuadrat antar subjek 

~'lenurut Hadi dan Pamardiningsih (2000) teknik Hoyt ini lebih maju 

daripada teknik-teknik reliabilitas lainnya, karena tidak ingin ditentukan oleh 

iL1tan syarat-syarat tertentu. Teknik l loyt dapat digunakan untuk butir-butir 

dikotomi dan non dikotomi, tidak lagi tcrikat untuk butir-butir yang tingkat 

kesukarannya seimbang atau hampir seimbang. Dapat digunakan untuk 

menguji test ataupun angket dan jika ada jawaban yang kosong kasu·snya 

bisa digugurkan sJj<1. 

# 

F. Metodc Analisis Data 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik Analisis 

Varians AB, dengan alasan bahwa penelitian ini bertujuan ingin mengetahui 
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ada tidaknya perbedaan nilai rata-rata kematangan emusi (variabel 

tergantung = Y) ditinjau jenis kelamin (Variabel Bebas Jalur A) dan tingkat 

kecerdasan (Variabcl bcbas X Jalur 13) 

Adapun rancangan Analisis Varians An adalah sebagai b(;:rikut: 

Rancangan Andlisis Varians AB 

------
Sum bl'r !\ 

;\I 1\2 

B 
Bl x x 
132 x x 

Keternngan: 
A = Jcnis Kclamin 
J\1 = Kelompok mahasis\va pri<l 
A2 = Kelompok mahasisvva \Vanita 
13 = Tingkat kecerdasan 
in = Didtas rata-rata 
1~2 ,=Relt<1-rata 
X = Kem<il.:mgan Emosi 

Sebclum data dianalisis dengan Anava 1\13, maka tl•rlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi penclitian y<rng melipuli: 

a. Uji nonnalitas, yaitu untuk mcngetahui apakah distribusi data penclitian 

setiap masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

b. Uji homogenitas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat homogen. 

Semua data penelitian ini dianalisis dengan me~ggunakan komputer 

1131\.1 / IN program SPS (scri program statistik), cdisi Sutrisno Hadi dan Yuni 

Pamardiningsih Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, versi IBM / IN, hak 

cipta (c) 2000dilindungi undang-undang. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN, AN ALI SIS DAT A, HAS IL PENELITIAN 

DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah dan Persiapan Penelitian 

1. Orientasi Kancah 

Peneliticrn ini dilaksanakan pada mahasis\va Fakultas Psikologi 

Universitas Ivledan Area Medan. Penyl'lengg,11"1 Universitas 1Vled.an J\rt><1 

(Urvl!\) a1falah Yayas:m Haji /\gus S1.1lim y<rng berazaskan Pancasila dan 

Undang-Und.ang Dasar 1945 sert;1 tidak berpolitik d.an berdiri pad.a tahun 

-1982. Di tahun 198:~,-1984 Universitas Medan Area sebagai tahun akademik 

pertama dimulainya UMA memiliki lima Fakultas, yakni Teknik, Hukum, 

Ekonomi, Pertanian, serta Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. 

Pada tahun 1985, Universitas Medan Area membuka fakultas barn 

yaitu Fakultas Psikdlogi. Tujuan program pcndidikan Psikologi ini adalah 

untuk mcnghasilkan tcnag.1 profesi dalam bidang psikologi yang mampu 

menangani masalah-masalah psikologis yang sifatnya mandiri dan secara 

rinci. 

Pada tahun ajaran 2000-200 l ini jumlah mahasisH·a yang terdaftar aktif 

mengikuti perkuliahan berjumlah 240 orang yang terbagi dalam 2 (dua) 
• 

' 
kelas, yakni kelas pagi dan kelas malam. Dari 240 orang mahasiswa tersebut 

tcrcatat lcbih dari scparuhnya bcrjcnis kclamin wanita. Dcngan dcmikian 

terlihat bahwa fakultas ini banyak diminati olch kaum \Vanita. 

44 
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2. Persiapan Penelitian 

I 'l'rsiapan penelitian meliputi persiapan administrdsi, yaitu ten tang 

perijinan penelitian secara informil yang d.ilanjutkan d.engan pengurusan 

surat pengantar penelitian. Selain itu persiapan penelitian ini juga 

membahas tentang persiapan alat ukur penelit\arL 

a. Persia pan .Administrasi 

Sebdum penelitian dilaksanakan, tcrlebih dahulu penditi mebkukan 

persiapan-persiapan yang berkaitan dengan administrnsi pcnelitian, yaitu 

masalah pcrijinan, yang meliputi : perijinan dari Pakultas Psikologi .lvledan. 

Prosedur perijinan ini dimulai dari menghubungi secara informil bagia,n tata 

usaha Fakultas Psikologi Medan, guna meminta kesediaan mengadakan 
' 

penelitian. Selanjutnya setelah ada persetujuan dari pihak Fakultas tersebut, 

peneliti mengurus surat pengantar perijinan penelitian dari Fakultas 

Psikologi Universitas Medan Arca Medan yang ditujukan kepada BAAK 

Universitas "tvledan Area lvledan. 

b. Persiapan Alat Ukur Penelitian 

Persiapan alat ukur penclitian yang dimaksudkan ialah persiapan 

pcmbuatan angket kematangan emosi dan perlengkapan alat tes SPM. 

• Angket kematangan emosi dalam penelitian ini disusun peneliti 

mengacu pad.a pcndapat Anderson (dalam i\rfianti, 1997) mengenai ciri-ciri 

dari individu yang mcmiliki kcmatangan cmosi, yakni cmosi tcrbuka, emosi 

tcrarah, kasih sayang dan emosi tcrkendali. 
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. 
Kriteria penilaian untuk item f;1vo11rnh/e berdasarkan skala Likert ini 

adalah nilai 1 untuk ja'fvaban sangat tidak setuju, nilai 2 unluk ja\vaban tidak 

sctuju, nilai 3 untuk jawaban sctuju dan nilai 4 untuk jawaban sangat sctuju. 

Sedangkan untuk item 1111}n1u11rahle, nilai 1 untuk jawaban sangat setuju, nilai 

2 untuk jawaban setuju, nilai 3 untuk jawaban tidak setuju dan nilai 4 untuk 

ja"\\'aban sangat tidal\ sctuju. 

Tabel 1 di bawah ini merupakan distribusi butii angket kematangan 

emosi sebelum uji coba. 

Tabcl1 
Distribusi Butir J\ngket Kematangan Emosi 

Sebelum Uji Coba r- Aspek-Aspek I NOMOR BUTlll JLH 
[ Kematangan Emosi I FAVOU~~!!~-~ ___ J ___ _y:~-~~ V_Q~I!~~-!--~----
! EMos1 TERARAH 

1 

-1,9,17,2s,33, -r 3,11,19,27,35, 20 
l I .ft,49,57,65,73 43,51,59,67,75 
, -i~-~1IOSTTERBUKA--l 

f- -- ···EMOsl ... . .. .. -~~i~~i~~i~~ .. ------~~:~~~~fs~-~~:~ j 
l TFRKFNDAI.I 48,56,64,72,80 I 46,54,62,70,78 I 
1 KAs111 sA YANc -r~--4,12,20,2s,36, 1 2,10,18,26,34, -- 20 ! 
i---- ___ [ __ __!4,52!_60.'.68,76 ___j 42,50~58,66,74__ ! 
l TOT_~L __ J____ 40 i 40 -~__j 

Scdangkan pL'rsiapan untuk alat tcs SPM ini antara lain 

mcmpcrsiapkan lcmbar jawaban dari tes SPtvI, dan pinsil. Setelah 

kcscll'luanya lengkap pcngambilan data dapat dilaks;:u,akan. 

3. Uji Coba Alat Ukur Pcnclitian 

Pclaksanaan uji coba alat ukur pcnclitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 21 :',-• ., ,, i . 2001 pada mahasiswa Fakultas Psikologi UlvlA Medan. 
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I .. ,; ! • • • • • • t 

1 \ <' . . '. .. 

T .1 lwl::?. 
Dis tribusi Butir i\ngkct Kcm <1t,rngan Fm osi 

Se tL' L1h U ji C nb,, 

>JO i\101{ BUTIR 
- '. ( ; ,i ; ~ , 1; i L LiNFA VOUIU\J3LE 

I , 
' - ·- · 1 - · ~ , 
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L J LI I 

i 
I -i l , J /, tuJ ·\ 4'.-'i ,5 L:JY,071 '7'.J 

I . ··- 1 1·.:\ iCb l TLRHU K t\ I 5, 13,21,29,37, 7,15,31,39, 19 I i 
I - - ..., ( 1 ( 9 ,...,..-, -t_?.!.~?1f~,71,79 --· -- -- -- · - - - - - i - _ _::t-?.1.) •/ 1 ) I ") • .!!~ - - - - ·----

FivIOSI I 8,'l 6,24,32,40, 6,14,22,30,38, 20 
TLRKEN DALI 4 48,56,64, 72,80 46,54,62,-70,78 

KASlH SA YANG . 4, 12,20 ,2B ,36, 2,10,18,26,34, 20 
-14,52,60,68,76 42,50,58,66,74 

TOT AL 39 39 78 ·- - -- ' ...... -- - .... - -- - .. ·- · -- - ---- -- . - ---

Sctclah dianalisis butir, kcm udian d.il<rnjutkdn dcngan analisis 

kecmddlan (reliabilitas) . Teknik uji reliabilitas ,u1gket kematangan emo~i 

LlcngJn mcmakai formula Hoyt. Indcks rcliabilitas yang dipcrolch scbcsar 

r11 = 0,964. Artinya bahwa alcit ukur angket kematangan emosi adalah reliabd 

yaitu dapat digunakan untuk mengungkap kematangan emosi. 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 :-:--· · 2001 pada 

• 
mahasisvva Fakultas Psikologi UM/\ 1vledan dan dilaksanakan kepada 60 

orang mahasiswa, yang tcrdiri dari 30 orang mahasis·wa wanita dan 30 orang 

mahasis\va pria. 
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Selanjutnya t.mggal 22 i\guslus :rnrn melakt-1kan pL'ngecekan ycnlg sek<1ligus 

pcnsckoran tcrhadap angkct yang tcbh tcrkumpul. 

Dalam tahap uji coba ini, angket dibagikan langsung dan segera diisi 

oleh subjek dengan terlebih dahulu peneliti menyampaikan maksud dan 

mcmbcrikan mengenai cara-cara memberikan jawaban. 

Adapun angkct yang discbar scbanyak 40 (crnpat puluh) ekscmpla~ 

dan sccara um\1111 kt.'seluruhan d,1pat dianalisis karen,1 seluruh subjPk 

menjawab secara keseluruhan angket yang diberikan. 

Setelah angket terkumpul, selanjutnya dilakukan penilaian terhadc1p 

angket dengan cJ.ra membuat format nilai berdasarkan skor-skor yang ada 

pada sctiap lcmbarnya, kcmud.ian skor yang mcrnpak,111 pilihan subjck pada 

seliap butir terscbut Jipindahkan kc kertas milimeter yang diformat scsuai 

dcngan keperluan tabulasi data, yaitu lajur untuk nomor pcrnyataan (butir) 

dan baris untuk nomor subjek. 

lkrdasarkan basil uji coba .:rngkct kcmatangan cmosi, menunjukkan 

b.1lnv.1 dari 80 (dcbpan puluh) butir yang tcrscbar dabm ..J. (cmp.1t) aspck, 

dijumpai 2 (dua) butir yang gugur dan 78 (tujuh puluh delapan) butir yang 

valid . I<ctujuh puluh delapan butir yang valid tersebut bergerak d.ari ri.1 = 

0,277 s~1mpai 0,710 dengan indeks p < 0,050. Sedangkan butir-butir yang 

gugur adalah butir nomor 49 dan 63. Untuk lebih jclasnya d.istribusi butir 

valid angkct kematangan emosi setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 2 

bcrikut ini. 
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r1rOSl'dL1r peJaksana<ll1 perwlitian ini S<lnld dl'ngan t<lhap uji coba, yaitu 

lllL'mpvrkL•n.i!k.rn diri, memberitdhu maksud dan tujuan ~wnelitidn serta 

nw111lw11 l', ' tli11iuk 1-1r,: 1wn1~erj<1<rn angh•t. Sl'bagai Ce1tc1l,m l>alnva subjek 

\',l!i(~ t-.: !il 1,1l ci,li,11!1 uj1 ,·,1Li,1 tid,1k diikutkan lagi p,1da tahap PL'nclitian. Selain 

,1ngkl'l, lL1L1111 1wL1ks,rn,1,111 1w1wliti,11~ ini diL1kuk,rn 1wn1>1mhiL111 d,1L1 

dengan mcnggun<1k<111 alat tcs SPlvl. 

Setelah selesai penelitian di lapangan, kemudian melakukan skoring 

tcrhaddp h.1sil tcs dan .rngket. . Ternyata dari 60 (cnam puluh) orang 

mdhasiswa secara keseluruhan memberikan ja\vaban sesuai dengan petunjuk 

JJL'ngisian y.mg tcrtera paLic1 ,rngkel. 

lk,rd,1sarbn h<1sil tc's SPtvl dikl'tahui bahwa dari keenam puluh orang 

mahJsisw<1 ini LL'n.i.ap<1t 2] ,orang yang mcmiliki Lingkat kcccrdas<rn di ·at<lS 

r.1t,1-r..Ita dan ~9 orang y,rng memiliki tingkat keccrdC1san r<1ta-1\~1ta . . 

Sedangk<m langkah-langkah iwnskoran untuk angket kematan~,111 

emosi adalah Sl'bagai berikut: 

Pcrtama, membuat nilai setiap pernyataan (fnvourahlc dan unfavourahle) 

p.1d,1 plastik transparansi sesuai dengan nomor urut pernyat,1an. Setelah 

dikctahui nilai subjck sctiap pcrnyataan, sclanjutnya nilai tcrscbut 

dipindahkan kc kcrtas milimetcr yang diformat scsuai dengan kcpcrluL1n 

tabulasi data.· J ,ajur untuk nnmor pernyataan (butir) dan baris untuk nomor 

SU bjek. 

Kl'dua, mcncclri nilai total tielp subjC:'k pdda tabulasi data dengan cara 

mcnjurnL:1hkan bnbot nilai antar pernyataan. 
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Kehga, setebh diketahui nilai subjek untuk variabel kematangan 

emosi, maka vMiabel ini menjadi data induk pcnelitian. Varialwl bcbas jalur 

J\ (jenis kelamin), J\1 =\Vanita, dan J\2 = pria. Jaiur B (tingkat h·cerdasan), n -1 

= di atas rata-rata· dan B2 = ratL1-rata. Sedangkan yang mcnjJd.i variabcl 

tergantungnya adalah kematangan emosi. 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Varians Dua Jalur. Hal ini dilakukan scsuai dcngan judul pcnclitian 

d.an identifikasi variabel-variabelnya, d.imana Analisis Varians Dua Jalur 

digunakan untuk melihat perbedaan nilai rata-rata lebih dari dua kelompok. 

Dalarn pcnelitian ini yang ingin dilihat adJlah pcrbcdaan nilai rata-rata 

kematangan emosi antara mahasis\va pria dengan \Vanita dan pcrbedaan 

nilai rata-rata kematangan emosi antara mahasis\va yang memiliki tingkat 

kecerdasan di atas rata-rata dengan yang mcmiliki tingkat kecerdasan rata-

rata. 

Sebelum data dianalisis, tcrlcbih dahulu dilakukan uji asumsi 

terhadap variabel-variabel yang menjadi pusat perhatian (kematangan ernosi) 

yang meliputi uji normalitas sebaran dan uji homogenitas. 

1. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas Sebaran 

Ad.apun maksud d.ari uji normalitas scbaran in.i ialah untuk 

membuktikan apakah penyebaran data-data penelitian yang menjadi pusat 

perhatian berdistribusi atau menyebar berdasarkan prinsip kurve normal. 
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Uji normalitas sebaran dianalisis dengan menggunakan formula Chi 

Kwadrat. Bcrdasarkan i.rnalisis tcrscbut maka dikctahui bahwa variabcl 

l<ematangan emosi mengikuti sebaran normal, yaitu lwrdistribusi SL'SL111i 

clL•ngan prinsip kurve normal Fbbing Gauss. Sl'b<1gai kritcrianya ap,1bila p > 

0,050 maka sebarannya dinyatakan normal, dan sebalikny<1 ; p < U,030 

scbarannya dinyatak<1n tidak normal (I Tadi d<rn Pamilrdiningsih, 2000). Tabcl 

3 di baw;1h ini merup11kan r,1ngkuman basil perhitunf,,111 uji normalitas 

sebaran. 

Tabel3 
Rangkuman l lasil Pcrhitungan 

U" N l"t Scb JI orma I as ' aran 
V J\RIABEL RERATA CI-IF SB 

_!Sem~~l!!ga~-~~t~~l~~i _________ 216,750 

Keterangan : 
RERATA 
er 112 
SB 

Rata-rata. 
Harga Kai kuadrnt. 
Simpangan baku. 

7,972 

p Proporsi peluang ralat alphi-1 . 

b. Uji Homogenitas Varians 

14,656 .,_._ .. __ 
p KET. 

0,517 Normnl -------·-- --·-- · - - -

Uji homogcnitas varians dimaksudkan untuk mcngctahui apakah 

subjck pcnclitian yang dalarn bebcrapa aspek psikologis, misalnya kondisi 

usia bersifat hornogen, 

Berdasarkan uji homogenitas varians diketahui balnva subjek 
• 

penelitian berasal dari sarnpel yang homogen. Sebagai kriterianya 1;1pabila p 

bed.a > 0,050 maka dinyatakan homogen (Hadi dan Pamardiningsih, 2000). 

Untuk lebih jeli:1s 1nelihat besarnya kodisien hnmogenitas, dc1pat 

dilihat pada tabel di b<nvah ini : 
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Variabcl I ·-· --
1 

. \ n l. 1 r ;\ 

1··--··--- -
I .i\ n tar r; 
I 
I - - - -·-- -- .... .. - -· 
:<l' ll'l"dll \ 'dl1 : 

" 
;\11 t<1r i\ 
;\nLtr L$ 

x 

Tabcl •1 
Rangkuman Hasil Pcrhitungan 

U"' I J . l V 11 - omoge111 clS · ,1nans 
Uji x 

Hartle\' J "lA30 - _____ ... _____ , _ _ -
Cl1clmrn 1 I ;1 77 

l:iarllell I, 908 

Harllcv 1,467 
Coe ii ran ·1;12?i 

Bartlett 0,903 
--·· - ----- -- ---- -- ·--

:\ntar jL~nis kdamin . 
/\ntar tingkal keccrd<ls,111. 
J<ndisien homogenilas . 
Pruporsi pduang raL1t. 

I 

l 

p 
0,"1 70 
0,293 

0,341 

0,152 

O,:\S?i 

~?.-!? __ 

' Hasil Pcrhitungan Analisis Varians Dua Jalur 

Kelera rn;a ii 
I- lomo·.1 c11 _ _ u_ -
I l tl !IHJ \~l' l1 

- · 
f-Jonw~',l'll ___ 

Homo1r,cn 

r-Tnmogl'l1 -
f-ft)Jll(W('Jl ,_ - - __ .·_, 

ili~injdu . d.ni jl·nis kl'lcJmin. I-L1sil ini dibuktik,rn Llcng<m bcsarny,1 kodis;cn 

Tabel 5 
l~angkuman Hasil Analisis Varians Dua Jalur 

r-·-----· 
JK db RK f R~ p . • .. l J I ~umber. 

1. 
-

:\nl<lr J\ , __ 5~Q~?_!_~Q~- 1 5.096,809 301,557 0,4.02 O,OOll I ·-· 
! AntJr B 5.470,002 1 SA7t),002 323,637 0,432 0,000 

I Inter AB 1 .159,9L16 1 1 1 .159, 946 68,'629 0,092 0,000 -
Glla t 946,493 56 16,902 - - -- - -
Total I 12.673,250 59 -- -- - - - -; 

I 
·--- - - · I 

--'-
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I /\1 
; 

Tabel6 
Statistik lnduk 

! 

53 

l:X 2:X2 Re 

6779 1536287 22 . I I ' ~ 

rata I SB I 

I 
5, 967 . +-.--~2,4QO_ I 

A2 i ,. 6226 ~ 129:>220 I 207,s :n : 10,368 · 
~-- -- - - ----- -- -- --- -- -- - " --- ----- -----· ···· -··· -------·--------- -· ·-··· _, 

~- . ---E-}----}--1-li . ·t :~~~--f -}W~6~ -1 -i~im ·-f -i%5k , 
i A 1131 I ] 6 I 3735 i 872859 l 2~3,438 I 8,041 ' l 
I A1 B2 i H I 3044 . 663428 /217,429 I 11,009 j 

r- A2BJ T-, ,1s 1090 237644 i-218,0oo · 1 · 2,449-· ·-

;:~:i I ·:~ -1 153~:~ _J_;~:~~~ I ~~::::~ l~~~:~;~ -~1 
-~----- -~-------- _ _ _!_ ___ _ ___ _ _ -- --~---- ------ _ L ___ - -------__l_ __ _____ ___ J 

Keterangan : 
Al 
/\2 
Bl 
n2 
;\ 1 Bl 

A1I32 
J\2U1 
J\2132 
N 
:LX 
IX2 

RER/\T/\ 
SB 

l'vlahasisw<l \Vanitil 

rvtahasiswa Pria 
Tingkat Kecerdasan di atas rata-rata 
Tingkat Kecerdasan di atas rata-rata 
Mahi:1siswa V\/anita tingkat klYerdasan di atcis rata-rcll,1 
Mahasiswa Wanit<:1 tingkat kecerdasan rata-rat;1 
1v1ahasiswa Pria tingkat kecerdasan di atas rata-rata 
?vlahasiswa Pria tingkat kcccrdasan rata-rata 
Jumlah subjek. 
Jumlah skor total. 
Jumlah kuadrat skor total. 
Skor rata-rata tiap kelompok . 
Simpangan baku . 

Mengacu pada nilai rata-rata yang telah diperoleh diketahui bahwa 

mahasiswa wanita memiliki kematangan ernosi yang lebih tinggi (mean Al = 
# 

12.5,967) dibandingkan mahasiswa pria (mean A2 = 207,533). 

Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukkan balnva terdapat 

pcrbcdaan kcmatangan cmosi yang sangat signifikan antara mahasiswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata dengan mahasiswa yang 
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memiliKi tingk<1t kecerdasan rata-rata. Hasil ini dibuktikan dengan besarnya 

kuPfisien perbedaan FrJ = 323,637; p < 0,010, dengan demikian maka dapat 

dinyatakan balnva ada perbedaan kematangan emosi yang sangat signiflkan 

ant.ua mahasis\va yang mcmiliki tingkat kl'cerdllsan di ntas rata-rata dengan 
. 

mahasiswa yang m~miliki tingkat kecerdasan rata-rata. 1'1engacu pada nilai 

rclta-rdta y.rng telah ·diperoleh diketahui bahw.1 mahasiswa dengan tingkal 

kecerdasan di atas rata-rata meffiiliki kematangan emosi yang lebih tinggi 

(mean H1 = 229,763) dibandingkan mahJS~5\\'a dcngan tingkat kcccrdasan 

rata-rata (mean 132 = 209,744). 

3. Hasil Perhitungan Mean Hipotctik dan Mean Empirik. 

a. Mean Hipotetik 

Jumlah butir pernyataan yang dipakai dalam mengungkap 

kematangan emosi ad.alah sebanyak 78 butir yang diformat dengan skala 

Likert J.alam 4 alternatif jawaban, maka mean hipotetiknya adalah (78 X 1) + 

(78 x 4) / 2 = 195. 

b. Mean Empirik 

Skor total kcscluruhan subjck pada data kcmatangan cmosi scbanyak 

13005 dengan jumlah subjek 60, maka mean empiri.knya = 13005 : 60 = 

216,750. 

c. Kriteria 

/\pabila mean hipotetik < mean empirik maka subjek penelitian 

dinyatakan memiliki kematangan emosi yang tinggi dan apabila mean 
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hipotetik > mean empirik maka subjek peneltian Jinyatakan memiliki 

kcmatangan cmosi yang rendah. 
I 

Tabel 7 di bawah ini merupakan rangkuman hasil perhitungan mean 

hipotetik dan mean empirik. 

Tabcl 7 
~ Iasil Perhitungan ?vlean I-Iipotetik 
· dan Mean Empirik 

VARlABEL MEAN Kl'.T 
HIPOTE.'flK EMPIRIK 

Kematan17<1n Fmosi 195 216,750 Kt>m<1t<:1n~~an Fmosi Ti1WJ'..i 

Bcrdasarkan perhitungan kedua mean di atas (mean hipotetik dan 

mean empirik) maka ~iiketahui bahwa subjek penelitian : memiliki 

kematangan cmosi yang tinggi, dirnana mean hipotetik = 195 <mean empirik 

= 216,750. 

D. Pembahasan 

Tcrdapat pcrbedaan kcmatangan cmosi yang sangat signifikan antara 

mahasisv •. ·a pria dengan mahasiswa wanita. Dibuktikan dcngan besarnya 

koefisien perbedaan PA = 301,557 ; p < 0,010. Dari hasil ini berarti hipotesa 

• 
yang diajukan ditcrima. 

Kcmatangan emosi seperti yang dinyatakan oleh Goleman (1997) 

diartikan scbagai kcdcwasaan sccara cmosional. Dalam arti kata individu 

tidak lagi tcrombang-ambing olch motif-motif kckanak-kanakan, dapat 
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. 
mengontrul pengekspresian emnsi yang tidak disetujui nll'l-1 masyarnkat, 

mampu menyalurkan atau mengungkapkan hal-hal yang terpcndam dalam 

dirinya sehingga dapat memuaskan kebutuhan-kebutuhanny<1 sendiri 

dengan sikap y<mg disetujui oleh masyorakat, dan mampu mcnilJi secara 

kritis terhadap stlmulus yang dihadapi sehingga mampu mengambil 

keputusan dan memberi reaksi terhadap emosinya. Individu yang memiliki 

kematangan emosi akan mampu memanifestasikan perilaku atau sikap yang 

tidak l~ckanak-kanakan scrta mcmiliki prinsip dalam 1nengambil kcputusan 

(Goleman, 1997). 

Hasil penelitian yapg · telah diperol~h dalam penelitfan ini 

menggambarkan bah\VCI keil}atang~111 ertjo?i p~~ia mahasiSvVC1 \\'anita Jebih 
' . ' . • ;1 ··.' . '.· . 

tinggi dibandingkan mahasiswa pria. Hasil penelitian ini sejalan dengan apa 

yang tclah dikemukakan oleh Somadikarta, dkk (1993) bahwa tcrdapatnya 

perbedaan kematangan emosi ini disebabkan oleh berbedanya perubahan 

fisik dan kelenjar antara pria dan wanita. Hurlock (1992) menyatakan bahwa 

wanita akan lebih cepat niatang emosinya disebabkan proses pematangan 

hormonal dan kclcnjar wanita tctjadi lcbil~ aw.al dibandingkan pria. 

r-..fappiare (1982) mcnjclas~an bahwa antara pria dan wanita tcrjadi 
I 

perbeqaan-perbedaan yang menyolok dalam berbagai segi, diantaranya 
' ' 

adalah pertumbuhan fisik yang berakibat pada perkembangan kematangan 

emosi. Visualisasi perbedaan l :ematangan emosi antarn mahasiswa vvanita 

dcngan pria, dapat dilihat pada grafik di bawah ini : 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Grafik l 
NilJi r.lta-rJta Kcmatangan Emosi /\ntara Mahasis,va Wanita dcngan 
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Terjadinya atau terdapatnya pcrbedaan kematangan emosi antarn pria 

dan wanita ini mcnurut lvlappiarc (1982) dapat discbabkan olch pcnga.ruh 

dari lingkungan yang berawal dari dalam rumah individu. Menurut 

Haditono (1992), secara tradisional orangh1a akan mernbedakan bentuk 

pengasuhan dan perlakuannya terhadc.p anak pria dan cmak \Vanita. Anak 

pria cenderung akan lebih diberi kebebasan untuk bertindak, sementara 

untuk anak wanita harus selalu diawasi dan bl'rada di dalam lingkungan 

rumah. Sebagai akibat selalu bcrada dalam rumah, maka anak wanita 

diJidik untuk memahami tanggu:1gja\vabnya sebagai sescorang yang harus 

rncngatur rumahtangga . Kondisi ini mengajarkan kepada wanita untuk 
# 

mengerti pcrannya scbagai orang harus bcrada di rurnah dan bertingkahlaku 

sesuai dengan peran seksnya. I fal ini secara tidak langsung akan 

menumbuhkan kematangan emosi yang lebih cepat bagi wanita. 
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Hasil pene1itian ini juga sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh 

Skolnick dan Skolnick (dalam Budiman, ·1985) balnva sccara biologis dan 

psikologis, \Vanita bL•rbeda dengan pria. Pria bersifot lebih rasional, lebih 

.iktif, dan lcbih agrcsif. Scdangkan w,rnita SL'baliknya lcbih cmosional dan 

lebih p,1sif. 

I Iasil lain yang dipernleh dari pL~nelitian ini, yakni terdapat perbedaan 

kL'mat,rngan enrnsi antclra individu yang nwmiliki tingkat keccrdasan di atas 

rat.i-rata dengan individu yang tingakt kcccrdasannya rata-rata. Hasil ini 

dibuktikan dcng.rn bcsarnya kocfisicn pcrbcdaan f 13 = 323,637 ; p < 0,010. 

tv1engacu pada nilai rata-rata, diketahui bahwa mahasis\va dengan tingkal 

kecerdasan di atas rata-r'1ta rnemiliki kematangan emosi yang lebih tinggi 

(mean 131 = 229,763) dibandingkan mahasiswa dengan tingkat kecerdasan 

rata-rata (mean 132 = 209,744). 

Grafik 2 
Nilai rata-rata Kcmatangan Fmosi Ditinjau dari Tingkat KL'CL'rdasan 
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Basil penelitian ini mendukung pendapat AZ\\·ar (1996) bahwa tingkat 

kecerdasan yang dimiliki individu, akan turut menentukan kematangan 

emosi seseorang. Semakin tinggi tingkat kecerdasan yang dimiliki ak<rn 

diikuti dengan scm,1kin m,1tangny<1 emosi. 

Demikian pula pendapat yang dikemukakan Spearman (dalam Azwar, 

·1996) balnva terjadi·perbedaan kematangan emosi disebabkan oleh berbagai 

kemampuan yang dimiliki. Kemampuan-kl~mampuan yang dimiliki okh 
' . 

individu terscbut mcrupakan suatu kcsatuan, yakni intcligcnsi, dcngan 

dimilikinya intcligcnsi yang tinggi ini, d.iasumsikan individu lcbih mampu 

untuk bertindak dalam setiap berbagai situasi, karena inteligensi ini 

merupakan suatu kemampuan mental. Indvidu yang emosinya belum 

matang seringk.ili lidak mampu memecahkan problem-problem hidup. 

Kctidakmampuan mcngatasi problem ini mcrupakan gambaran rcndalmya 

tingkat kecerdasan yang dimiliki. Ifal ini sesuai dengan apa yang dikatakan 

oleh Stern (dalam A!lastasi, 1982) bahwa inteligensi merupakan kemam~uan 

untuk mengetahui problem serta kondisi baru, kemampuan berfikir abstrak, 

kcmampuan bckcrja, kcmampuan mcnguasai tingkah laku instinktif scrta 

kcmampuan mcncrima hubungan yang komplcks. 

• Individu-individu yang memiliki kematangan, emosi, menurut Binet 

(dalam Sukardi, 1990) terlihat kernampuannya menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan dalam rangka mencapai tujuannya adalah orang yang memiliki 

tingkat intcligcnsi yang tinggi. Scmcntara itu kcmampuan mcnycsuaikan diri 
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dl'ngan kondisi lingkLtngan merupakan suatu gamparan dimilikinya 

h•mcltangan emosi. Tan pa memiliki pengendalian d iri, maka bukan Lidak 

1nungkin selama mengadakan penyesuaian diri akan menemui hambatan­

hambJtan. Bcrdas<i"rkan pcrnyataan ini tcrlihat bahwa intcligcnsi mcmainkan 

peranan yang cukup besar dalam proses pematangan emosi. 

Secara umum hasil penelitian ini menggambarkan bahwa mahasiswa 

h:1kultas Psikologi Ul"v1A mcmiliki kcinatangan L'mosi yang tinggi, dimcma 

nilai rata-rata empirik (216,750) lebih bcsar daripada nilai rata-rata hipotctik 

(195). 
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l3Al3 , . 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

He rdas.Hkan hasil-hasil yan~~ tebh diperoll'h dabm pcnelilian m1, 

l. Tl'rdapat pl'rbcdaan kcmata1igan cmosi yang sangat signifikan antarJ 

mahasiswa wanita dcngan m.:ihasiswa pria . Hasil ini dibuktikan dcngan 

bl'sarnya kocfisien perbcdaan F.A = 30'1,557 ; p < 0,010, dengan dcmikian 

hipotrsa yang diajukan diterima. Kemudian dengan mengacu pada nilai 

rat<1-rata yang telah diperoleh diketahui bah\va mahasiswa wanita (mean 

A 1 225, 967) memiliki kcmatangan cmos1 yang Icbih tinggi 

dibandingkan kcmatangan emosi mahasiswa pria (mean A2 = 207,533). 

2. Terd,1pat perlx!da<1n kemat<1ngan Pmosi yang sangat signifikan anl.11"<1 

m.1h.1siswa yang memiliki tingbt ekecerdasan di at~is r<lta-rata d e ngan 

yang memiliki tingkat kccerdasan rata-rata-rata . I-Iasil ini dibuktikdn 

dl'ngan besarnya koefisien perbedaan Fu = 323,637; p < 0,010. Mengacu 

pada nilai rata-rata yang telah diperoleh diketahui bah\va mahasisvva 
# 

dengan tingkat kecerdasan di atas rata-rata memiliki kematangan emosi 

yang lebih tinggi (mean B1 = 229,763) dibandingkan mahasis \va d engan 

tin~kat kecerdasan rata-rata (mean B2 == 209,744). 
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~"\. SccMa umum c\inyatakan bahw,1 mahasiswa f: c1kultas Psikologi lL\'lA 

memiliki kemdtangctn emosi ylrng Linggi. Hell ini mengctcu pada 

nilai raLJ-ratJ hipotctik (195) . 

B. Sar,111 

Sej<-1lan dengan kesimpulan yang didapat, maka berikut ini dapat 

diberikan beberapd saran crntara l.1in: 

1. ivlelihat tcrdapat pcrbcdaan kcmatangan cmosi antara mahasiswa wanita 

dengan prid, mak<l disar,mkan kepadci para mahasiswa pria untuk lebih 

mampu menanamkan pemahaman terhadap diri sendiri maupun 

tcrhadap orang lain agar kondisi cmosi dapat lcbih ma tang. 

2. Disarankan kcpada subjek penelitian agar mempertahankan kondisi yang 

ada, dimana dinyatakan bahwa subjek penelitian, yakni mahasiswa 

Fakultas Psikologi UMA memiliki kcmatangan cmosi yang tinggi. 

Diharapkan dengan dimilikinya kematangan emosi yang tinggi 

mahasiswa tidak mudah terprovokasi oleh orang lain kepada hal-hal 

yang menyesatkan . 
• 

3. Disarankan kepada peneliti berikutnya yang berminat mengkaji masalah 

kematangan emosi agar lebih mendalami mengcnai faktor-faktor 

penyebab tingginya kematangan emosional. 
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